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 Blockchain merupakan teknologi kriptografi yang mengusung prinsip 
buku besar terdistribusi (distributed ledger) dan menawarkan banyak 
keunggulan, terutama dalam hal keamanan. Inovasi dalam teknologi ini 
mendorong kemunculan Keuangan Terdesentralisasi (DeFi), yang 
mengubah cara transaksi keuangan tradisional dengan menghilangkan 
perantara, sehingga memungkinkan interaksi langsung antara pengguna. 
DeFi menyediakan layanan seperti pinjaman, tabungan, investasi, dan 
pertukaran aset digital dengan transparansi dan efisiensi tinggi. 
Ekosistem DeFi yang berkembang pesat memanfaatkan platform 
blockchain seperti Ethereum, Solana, dan AAVE, masing-masing 
memiliki fitur unik yang mendukung inovasi keuangan. Aplikasi yang 
muncul dalam DeFi mencakup aset sintetis, pertukaran terdesentralisasi 
(DEX), dan stablecoin, yang semuanya berkontribusi pada aksesibilitas 
dan likuiditas. Meskipun DeFi menawarkan peluang besar dalam inklusi 
keuangan global, tantangan seperti risiko keamanan, volatilitas pasar, 
likuiditas rendah, dan perhatian regulator menjadi isu penting yang harus 
diatasi untuk memastikan pertumbuhan dan keberlanjutan ekosistem ini 
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Blockchain is a cryptographic technology that upholds the principle of a 
distributed ledger and offers many advantages, particularly in terms of 
security. Innovations in this technology have driven the emergence of 
Decentralized Finance (DeFi), which transforms traditional financial 
transactions by eliminating intermediaries, thus allowing direct 
interactions between users. DeFi provides services such as lending, 
savings, investment, and digital asset exchange with high transparency 
and efficiency. The rapidly growing DeFi ecosystem leverages 
blockchain platforms like Ethereum, Solana, and AAVE, each with 
unique features that support financial innovation. Emerging applications 
in DeFi include synthetic assets, decentralized exchanges (DEX), and 
stablecoins, all of which contribute to accessibility and liquidity. 
Although DeFi offers significant opportunities for global financial 
inclusion, challenges such as security risks, market volatility, low 
liquidity, and regulatory scrutiny remain important issues that must be 
addressed to ensure the growth and sustainability of this ecosystem. 
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1. PENDAHULUAN 
 Blockchain adalah teknologi penyimpanan dan pencatatan data yang awalnya digunakan 
untuk mata uang kripto, diperkenalkan oleh Satoshi Nakamoto dalam makalah "Bitcoin: A 
Peer-to-Peer Electronic Cash System." Meskipun awalnya fokus pada Bitcoin, teknologi ini 
juga diterapkan dalam berbagai aplikasi keuangan dan bisnis lainnya. Data yang disimpan 
dalam blockchain tidak dapat diubah atau dihapus tanpa persetujuan dari semua pihak yang 
terlibat [1]. 
 Teknologi blockchain memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam era Internet of 
Things (IoT) dan Artificial Intelligence (AI) karena sifatnya yang terdesentralisasi dan 
keamanannya terhadap modifikasi data. Salah satu penerapan blockchain dalam keuangan 
adalah Decentralized Finance (DeFi), yang mengubah layanan keuangan tradisional menjadi 
layanan digital yang otomatis, transparan, cepat, dan efisien tanpa campur tangan lembaga 
keuangan [2]. Decentralized Finance (DeFi) adalah bentuk keuangan baru yang tidak 
bergantung pada otoritas pusat atau perantara seperti bursa, pialang, atau bank. DeFi 
memanfaatkan kontrak pintar di blockchain untuk menciptakan sistem keuangan yang terbuka 
dan dapat diakses oleh semua orang, tanpa memerlukan kepercayaan buta dari pengguna. 
Kepercayaan dalam sistem ini dapat diverifikasi melalui kode, yang menjadi aspek utama dari 
DeFi. Fungsionalitas "tanpa kepercayaan" memungkinkan pengguna memiliki kendali 
langsung atas aset dan investasi mereka. Desentralisasi dalam DeFi tidak selalu berarti tidak 
ada pusat; setiap node dalam sistem dapat memilih pusatnya sendiri. Berbeda dengan sistem 
terpusat di mana pusat menentukan node, dalam sistem terdesentralisasi, siapa pun dapat 
berfungsi sebagai node dan pusat [3]. 
 Sistem keuangan terdesentralisasi (DeFi) telah menjadi salah satu inovasi paling 
menarik dalam dunia cryptocurrency dan teknologi blockchain. DeFi menawarkan layanan 
keuangan yang dapat diakses tanpa perantara tradisional seperti bank, memungkinkan 
pengguna untuk melakukan transaksi, meminjam, dan berinvestasi secara langsung. Dengan 
memanfaatkan teknologi blockchain, DeFi menjanjikan transparansi, keamanan, dan efisiensi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem keuangan konvensional [4]. 
Adapun Peluang dan Tantangan dalam DeFi: 
1. Peluang dalam DeFi: 

a. Salah satu peluang terbesar dari DeFi adalah kemampuannya untuk memberikan akses 
ke layanan keuangan bagi individu yang tidak memiliki rekening bank. Di negara-
negara berkembang, di mana banyak orang tidak memiliki akses ke layanan 
perbankan, DeFi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan inklusi keuangan [5]. 
Dengan teknologi kriptografi dan desentralisasi, pembayaran non-tunai dapat 
dilakukan tanpa melibatkan pihak ketiga seperti bank atau lembaga keuangan, 
sehingga mengurangi biaya dan kerumitan dalam proses pembayaran [6]. 

b. DeFi mendorong pengembangan produk dan layanan baru yang tidak tersedia dalam 
sistem tradisional, seperti pertukaran terdesentralisasi (DEX) dan platform pinjam-
meminjam seperti Aave dan Compound, yang memberikan lebih banyak pilihan bagi 
pengguna untuk mengelola aset mereka[6][7]. 

c. DeFi memiliki potensi untuk menghadirkan layanan keuangan kepada populasi yang 
tidak memiliki akses ke bank dan kurang terlayani di seluruh dunia. Dengan 
menghilangkan kebutuhan akan perantara tradisional, DeFi dapat menyediakan 
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layanan keuangan bagi individu yang tidak memiliki akses ke sistem perbankan 
konvensional [8]. 

2. Tantangan dalam DeFi: 
a. Dunia DeFi masih minim pengawasan regulator, sehingga perlindungan hukum bagi 

pengguna belum memadai. Kekosongan hukum ini dapat dimanfaatkan untuk 
kepentingan tertentu atau kejahatan keuangan [9]. 

b. Dibutuhkan beberapa tahun ke depan bagi pelaku usaha dan pengguna DeFi untuk 
menilai kehandalan dan potensi DeFi sebagai alternatif layanan perbankan tradisional 
[9]. 

c. Skalabilitas juga merupakan tantangan penting dalam ekosistem DeFi. Banyak jaringan 
blockchain saat ini mengalami kesulitan dalam menangani volume transaksi yang 
tinggi, terutama saat permintaan meningkat, yang dapat menyebabkan biaya transaksi 
yang lebih tinggi dan waktu konfirmasi yang lebih lama [4]. 

Jurnal ini bertujuan untuk mengeksplorasi peluang dan tantangan yang dihadapi oleh sistem 
keuangan terdesentralisasi (DeFi) dalam konteks teknologi blockchain. Dengan menganalisis 
kedua aspek ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 
bagaimana DeFi dapat berkontribusi terhadap transformasi sistem keuangan global serta 
langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang ada. 
 
2. METODE 
2.1 Tinjauan Literatur 
 Penelitian ini dimulai dengan tinjauan literatur yang sistematis untuk memahami 
definisi DeFi, teknologi blockchain, smart contract, dan aplikasi-aplikasi DeFi yang ada. 
Metode ini dijalankan dengan penelusuran awal meggunakan google scholar dengan string 
pencarian “decentralized finance” dan “defi” untuk mendapatkan gambaran umum dan 
menentukan istilah relevan yang terkait dengan string pencarian kami [10].  Tinjauan ini akan 
menjelaskan perkembangan teknologi blockchain dan tantangan yang dihadapi dalam 
penerapan blockchain di berbagai industri yang sebagian besar terkait dengan keuangan [11] 
serta melihat pengertian DeFi sebagai alternatif sistem finansial baru berbasis blockchain, dan 
manfaat-manfaat DeFi seperti transparansi, inklusi, dan efisiensi biaya, serta contoh-contoh 
aplikasi DeFi seperti pinjam-meminjam, transfer, dan pasar asuransi[12][13]. 
 
2.2 Analisis Teoritis 
 Analisis teoretis akan dilakukan untuk memahami prinsip-prinsip kerja blockchain dan 
smart contract dalam ekosistem DeFi. Ini termasuk analisis tentang cara kerja node-node 
terdesentralisasi, teknik kriptografi yang digunakan, dan bagaimana protokol software 
berjalan tanpa otoritas khusus [14][15]. Ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut tentang 
prinsip kerja blockchain dan membantu kita memahaminya dengan lebih baik [16]. 
 
2.3 Analisis Kualitatif 
 Mempelajari dan mengolah data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi 
penting yang terkandung di dalamnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang data yang dianalisis dan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang 
ditemukan.  Pengumpulan data, membaca dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian 
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dengan cara menelaah berbagai jurnal, buku dan website terkait dengan Blockchain dan 
peluang pemanfaatannya pada DeFi [17] lalu sekunder yang telah dikumpulkan akan 
dianalisis menggunakan metode kualitatif  untuk menemukan isu-isu yang muncul pada data, 
memahami pemikiran partisipan, dan menginterpretasikan makna dari data tersebut. Hasil dari 
analisis ini diharapkan dapat digunakan untuk menyimpulkan peluang serta tantangan yang 
dihadapi dalam penerapan sistem keuangan terdesentralisasi pada praktik keuangan saat ini 
[18].  
 
2.4 Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian dapat memanfaatkan data sekunder, yang 
merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya sehingga peneliti hanya perlu melakukan 
proses pencarian dan pengumpulan dari berbagai sumber yang ada. Data ini diperoleh secara 
tidak langsung, artinya peneliti tidak turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data 
mentah, melainkan memanfaatkan berbagai dokumentasi dan catatan yang telah dibuat oleh 
pihak lain. Sumber-sumber data tersebut dapat berasal dari berbagai bentuk literatur ilmiah 
seperti jurnal akademik yang memuat hasil-hasil penelitian terdahulu dan kajian teoretis. 
Selain itu, artikel-artikel yang tersedia di internet dari sumber-sumber yang kredibel juga 
dapat menjadi rujukan yang berharga. Buku-buku, baik dalam format cetak tradisional 
maupun dalam bentuk digital (e-book), juga merupakan sumber data yang sangat penting 
dalam proses pengumpulan data [19]. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Blockchain adalah teknologi berbasis kriptografi yang memanfaatkan prinsip buku 
besar terdistribusi (distributed ledger), menawarkan banyak keunggulan, terutama dalam 
aspek keamanan. Kemampuan Blockchain sebagai teknologi baru yang menawarkan cara 
alternatif untuk mendapatkan dan membagikan informasi. Teknologi Blockchain 
menggabungkan beberapa elemen, termasuk kriptografi sebagai dasar utamanya, jaringan 
peer-to-peer, kontrak pintar, dan mekanisme konsensus untuk membangun basis data baru. 
Kombinasi teknologi ini menjadikan Blockchain semakin diminati karena menawarkan 
berbagai keunggulan, terutama dalam aspek keamanan [17]. Blockchain menjadi teknologi 
yang menarik untuk dikembangkan di era Internet of Things (IoT) dan Artificial Intelligence 
(AI) karena sifatnya yang terdesentralisasi dan kemampuannya dalam melindungi data dari 
modifikasi atau serangan peretas. Salah satu inovasi keuangan yang dibangun di atas 
teknologi blockchain adalah Keuangan Terdesentralisasi, atau Decentralized Finance (DeFi). 
DeFi merupakan layanan keuangan digital yang mentransformasikan kegiatan finansial 
tradisional dengan memanfaatkan blockchain terdesentralisasi untuk mengotomatisasi 
transaksi secara transparan, cepat, efektif, efisien, serta tanpa campur tangan lembaga 
keuangan. Keuangan terdesentralisasi, atau DeFi, menjadi tujuan utama dalam dunia 
keuangan saat ini dan di masa depan, karena menyediakan kemudahan dalam berbagai 
layanan seperti pinjaman, tabungan, investasi, pertukaran, dan pembelian aset digital, serta 
akses ke pasar keuangan terdesentralisasi lainnya. Kehadiran DeFi sebagai salah satu inovasi 
dalam teknologi keuangan modern kini menjadi tantangan bagi sistem perbankan tradisional 
yang telah ada [2]. DeFi menghadirkan peluang menarik dengan beragam protokol dan 
aplikasi yang saling terintegrasi secara tinggi dibandingkan dengan keuangan tradisional 
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(terpusat), keunggulan DeFi terletak pada kemampuan transaksi untuk diverifikasi secara 
independen oleh siapa saja karena data yang mudah diakses oleh pengguna. Platform DeFi 
beroperasi sebagai aplikasi terdesentralisasi yang menggunakan kontrak pintar pada 
blockchain (teknologi buku besar terdistribusi). Sebagai teknologi yang sedang berkembang, 
DeFi memiliki potensi untuk mengubah keseluruhan sektor keuangan di masa depan dengan 
menyediakan infrastruktur keuangan yang lebih transparan, terbuka, dan stabil berkat 
sejumlah fitur khasnya, seperti aksesibilitas yang mudah, transparansi, efisiensi, dan 
komposisi[20]. Jika disederhanakan, DeFi memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Terdesentralisasi 
 Tidak ada otoritas tunggal yang mengendalikan transaksi, sehingga transaksi terjadi 
 langsung antara pengguna (peer-to-peer). 
2. Akses Terbuka 
 Setiap orang yang memiliki koneksi internet dapat mengakses layanan DeFi tanpa 
 memerlukan izin dari lembaga keuangan. 
3. Transparan  
 Semua transaksi dicatat di blockchain, sehingga terbuka dan bisa dilihat oleh semua pihak. 
4. Interoperabilitas 
 DeFi memungkinkan berbagai aplikasi dan protokol untuk berinteraksi, sehingga aset 
 digital bisa dipakai di berbagai platform. 

 
Dalam DeFi, desentralisasi tidak selalu berarti tidak adanya pusat atau otoritas. 

Sebaliknya, sistem ini memungkinkan setiap pengguna (node) untuk berinteraksi secara 
independen, dengan kebebasan menentukan cara dan pusat transaksi mereka. Dalam sistem 
terpusat, pusat menentukan keberadaan node, dan node tersebut tidak dapat berfungsi tanpa 
pusat tersebut. Sebaliknya, dalam sistem desentralisasi, setiap individu dapat berfungsi 
sebagai node, dan siapa pun dapat menjadi pusat [3]. Teknologi ini membutuhkan ekosistem 
keuangan global yang murah, cepat, efisien, tepercaya, dan sepenuhnya transparan yang 
beroperasi melalui internet tanpa otoritas pusat dan sangat mudah diakses oleh semua orang di 
seluruh dunia. 

Pada ekosistem DeFi terdapat beberapa contoh Blockchain yang cukup terkenal, seperti 
Ethereum, Solana, dan AAVE. Masing-masing memiliki fitur unik yang berfokus pada 
peminjaman, perdagangan, investasi, dan pengelolaan aset. Inovasi yang ditawarkan DeFi 
memiliki potensi untuk merombak cara tradisional dalam mengakses layanan keuangan dan 
memberikan solusi yang lebih inklusif dan efisien. 

 
3.1 Ekosistem DeFI Ethereum (Eth) 

Bitcoin dan Ethereum adalah contoh penerapan teknologi blockchain dengan tujuan 
yang berbeda. Bitcoin berfungsi sebagai mata uang digital yang dapat digunakan sebagai alat 
pembayaran atau sebagai penyimpan nilai, sedangkan Ethereum adalah blockchain yang dapat 
diprogram dan memungkinkan para pengembang untuk menciptakan produk yang bernilai. 
Berkat karakteristik teknologi blockchain, perangkat lunak yang dibangun di atas Ethereum 
disebut aplikasi terdesentralisasi (DApps). DApps ini menjadi sumber inspirasi bagi gerakan 
keuangan terdesentralisasi (DeFi), yang bertujuan untuk mengubah sistem keuangan yang ada 
menjadi lebih transparan, terdesentralisasi, dan dapat dipercaya. Selain itu, salah satu 
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komponen penting dalam Ethereum adalah kontrak pintar (smart contracts), yang merupakan 
implementasi blockchain untuk mencapai konsensus di antara berbagai pihak tanpa perantara. 
Kontrak pintar ini berupa skrip atau kode yang berfungsi sebagai logika bisnis dalam sistem 
berbasis blockchain, seperti aplikasi di Ethereum yang ditulis menggunakan bahasa 
pemrograman Solidity. Dengan adanya kontrak pintar, transaksi dapat dilakukan secara 
otomatis menggunakan Ether pada jaringan Ethereum, yang dirancang untuk meningkatkan 
transparansi dan kepercayaan di dalam aplikasi blockchain bagi para penggunanya [21]. 

Dengan fitur kontrak pintar ini, Ethereum memungkinkan transaksi dan kesepakatan 
digital untuk dilakukan tanpa perantara, sehingga setiap pihak dapat berinteraksi langsung 
dalam ekosistem yang lebih terbuka dan dapat dipercaya. Hal ini memberi para pengguna 
kendali penuh atas aset mereka sekaligus memastikan bahwa aturan-aturan dalam kontrak 
dipenuhi secara otomatis. Selain itu, teknologi ini membuka peluang bagi pengembangan 
Organisasi Otonom Terdesentralisasi (DAO), yaitu entitas yang dapat beroperasi seperti 
perusahaan, tetapi dikelola oleh kode dan konsensus komunitas tanpa hierarki tetap. Dengan 
karakteristik ini, Ethereum tidak hanya mendukung keuangan terdesentralisasi (DeFi) tetapi 
juga memungkinkan banyak model bisnis dan aplikasi baru berbasis blockchain.  

Ekosistem DeFi dapat memberikan peluang inklusivitas finansial yang lebih luas, 
dikarenakan blockchain dan DeFi membuka akses ke layanan keuangan bagi siapa saja yang 
memiliki koneksi internet, tanpa batasan geografis atau persyaratan lembaga tradisional. Ini 
menciptakan peluang untuk menjangkau masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh 
perbankan (unbanked), yang akan meningkatkan inklusi keuangan di berbagai belahan dunia 
[20].  

 
Gambar 1. Transaksi Ethereum [22] 

 
Gambar 1. menunjukkan bagaimana smart contract dan status akun di atas digunakan 

dalam transaksi. Sebelum transaksi baru dimulai, nilai gas ditentukan berdasarkan kondisi 
jaringan Ethereum. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1., Alice memulai transaksi dan 
kemudian menyiarkan transaksi tersebut ke seluruh jaringan. Transaksi ini ditambahkan ke 
dalam sebuah blok, dan kemudian para penambang mulai melakukan validasi. Setiap 
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penambang diberi imbalan berupa gas sebagai bentuk penghargaan atas upaya mereka, 
dengan jumlah yang bergantung pada kontribusi mereka dalam memvalidasi sebuah blok 
[22]. 

 
3.2 Ekosistem DeFI Solana 

Solana adalah blockchain yang mendukung kontrak pintar untuk pengembangan sistem 
keuangan terdesentralisasi serta berbagai aplikasi kripto, mirip dengan Ethereum. Berbeda 
dari blockchain lain, Solana menggabungkan algoritma verifikasi proof-of-history (PoH) 
dengan proof-of-stake (PoS). Hal ini membuat Solana menjadi salah satu blockchain tercepat, 
dengan kapasitas hingga 50.000 transaksi per detik [23]. Kecepatan dan efisiensi Solana 
menjadikannya platform yang sangat menarik bagi pengembang DeFi dan aplikasi kripto 
lainnya. Dengan biaya transaksi yang rendah, Solana memungkinkan pengguna untuk 
melakukan transaksi dalam jumlah besar tanpa terpengaruh oleh masalah skalabilitas yang 
umum pada jaringan blockchain lain. Infrastruktur unik ini tidak hanya meningkatkan 
pengalaman pengguna, tetapi juga membuka peluang baru bagi inovasi dalam ekosistem 
kripto, seperti aplikasi keuangan yang membutuhkan respons cepat dan volume transaksi 
tinggi, termasuk pertukaran terdesentralisasi, platform pinjaman, dan pasar NFT. Dengan 
kemampuan ini, Solana menjadi pilihan utama bagi proyek-proyek yang memprioritaskan 
kecepatan dan efisiensi, terutama dalam ekosistem keuangan terdesentralisasi. Platform ini 
juga menarik minat investor dan pengembang yang mencari solusi skalabel dan berbiaya 
rendah untuk aplikasi yang membutuhkan eksekusi transaksi dalam jumlah besar, seperti 
game berbasis blockchain dan sistem loyalitas digital. Selain itu, keunggulan Solana dalam 
mendukung proyek-proyek inovatif membuka jalan bagi kolaborasi lintas blockchain melalui 
jembatan (bridges) yang menghubungkan Solana dengan jaringan blockchain lain, sehingga 
memperkuat interoperabilitas dan meningkatkan likuiditas di seluruh ekosistem kripto. 

Namun, meskipun menawarkan banyak potensi, Solana juga menghadapi tantangan 
seperti persaingan dengan platform blockchain besar lainnya dan kebutuhan untuk 
memastikan stabilitas jaringan di tengah pertumbuhan pengguna yang pesat. Mengatasi 
tantangan ini akan sangat penting bagi Solana agar tetap relevan dan terus menarik lebih 
banyak proyek dan pengguna dalam jangka panjang. 

 

 
Gambar 2. Komponen Solana [22] 
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3.3 Ekosistem DeFi AAVE 
AAVE adalah salah satu platform utama dalam ekosistem Keuangan Terdesentralisasi 

(DeFi) yang memungkinkan pengguna untuk meminjam dan memberi pinjaman aset kripto 
tanpa melalui perantara tradisional [24]. Dalam ekosistem Aave, pengguna dapat menyetor 
aset kripto mereka ke dalam protokol sebagai likuiditas, yang kemudian tersedia bagi orang 
lain untuk dipinjam. Sebagai imbalannya, pemberi pinjaman menerima bunga atas aset yang 
mereka simpan, sementara peminjam dikenakan suku bunga berdasarkan jumlah yang 
dipinjam.  

Lahirnya AAVE Protocol menandai pergeseran strategi Aave dari sistem pinjaman P2P 
terdesentralisasi (hubungan pinjaman langsung antara pemberi pinjaman dan peminjam, 
seperti pada ETHLend) ke strategi berbasis pool. Para pemberi pinjaman menyediakan 
likuiditas dengan menyetor cryptocurrency ke dalam kontrak pool. Secara bersamaan, dalam 
kontrak yang sama, dana yang terkumpul tersebut dapat dipinjam dengan menempatkan 
jaminan. Pinjaman tidak perlu dicocokkan secara individual, melainkan mengandalkan dana 
yang terkumpul dalam pool, serta jumlah yang dipinjam dan jaminan yang diberikan. Hal ini 
memungkinkan pinjaman instan dengan karakteristik yang bergantung pada kondisi pool [25]. 
Skema sederhana dari protokol ini disajikan pada gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 3. AAVE Protocol [25] 

 
Inti dari sebuah pool pinjaman terdapat konsep pencadangan : setiap pool menyimpan 

cadangan dalam beberapa mata uang, dengan jumlah total dalam Ethereum didefinisikan 
sebagai total likuiditas. Sebuah cadangan menerima setoran dari pemberi pinjaman. Pengguna 
dapat meminjam dana ini, asalkan mereka mengunci nilai yang lebih besar sebagai jaminan, 
yang mendukung posisi pinjaman tersebut. 

Mata uang tertentu dalam cadangan yang terkumpul dapat dikonfigurasi sebagai 
jaminan atau tidak untuk posisi pinjaman, hanya token dengan risiko rendah yang sebaiknya 
digunakan. Jumlah yang dapat dipinjam tergantung pada mata uang yang disetor yang masih 
tersedia dalam cadangan. Setiap cadangan memiliki rasio Loan-To-Value (LTV) tertentu, 
yang dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari LTV yang berbeda dari mata uang yang 
membentuk jaminan, di mana bobot untuk setiap LTV adalah jumlah ekuivalen dari jaminan 
dalam ETH. 

Setiap posisi pinjaman dapat dibuka dengan suku bunga tetap atau variabel. Pinjaman 
memiliki durasi tidak terbatas, dan tidak ada jadwal pembayaran, pembayaran secara cicilan 
atau penuh dapat dilakukan kapan saja. 
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Gambar 4. AAVE Lending Parameter [25] 

 
3.4 Peluang Baru dalam DeFi 

Setelah menjelaskan konsep dasar dari DeFi, penting untuk mengeksplorasi lebih jauh 
berbagai produk dan layanan inovatif yang muncul dalam ekosistem ini, yang tidak hanya 
merepresentasikan peluang baru dalam dunia keuangan tetapi juga menyimpan tantangan 
tersendiri. Di antara berbagai layanan baru yang dikembangkan dalam ekosistem DeFi, kita 
dapat menemukan synthetic assets, decentralized exchanges (DEX), dan stablecoins.  

 
3.5 Sytethic Assets 

Aset sintetis, atau kripto sintetis, adalah derivatif yang ditokenisasi. Untuk memahami 
konsep ini, derivatif adalah instrumen keuangan yang nilainya bergantung pada harga aset 
lain, melalui kontrak. Dalam kasus ini, pergerakan harga aset tersebut dapat diperdagangkan 
dengan instrumen seperti kontrak berjangka. Pada keuangan tradisional, nilai derivatif terkait 
dengan aset dasar seperti saham atau obligasi. Derivatif ini memungkinkan pedagang untuk 
berspekulasi mengenai perubahan harga suatu aset tanpa harus memiliki aset tersebut. Kripto 
sintetis atau derivatif yang ditokenisasi memperluas konsep ini dengan mencatatnya di 
blockchain dan menciptakan token kripto khusus untuk instrumen tersebut [26]. 

Di dunia kripto, aset sintetis semakin populer karena memungkinkan investor meraih 
keuntungan dari fluktuasi berbagai token tanpa perlu memilikinya secara langsung. Aset 
digital ini saat ini banyak diminati sebagai pilihan investasi, terutama karena dua faktor 
utama: keamanan dan keterlacakan. Semua transaksi dicatat di buku besar terdistribusi, yang 
menjamin keamanan serta anonimitas bagi para pedagang.  

 

 
Gambar 5. Konsep Synthetic Assets [26] 

 
Aset Sintetis menghadirkan inovasi di dunia kripto dengan memungkinkan investor 

mengakses kategori baru komoditas kripto yang berkembang pesat. Contohnya, aset sintetis 
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dapat digunakan untuk menokenkan daya penambangan bitcoin, memungkinkan siapa saja 
ikut serta dalam penambangan dan menerima imbal hasil tanpa harus memiliki atau 
menjalankan perangkat kerasnya. Selain itu, dengan mempertaruhkan atau menyimpan aset 
ini dalam jangka waktu yang panjang, pemegang aset juga dapat memperoleh keuntungan 
atau hasil, seperti yang terjadi pada stablecoin, yang bisa dijadikan agunan dan memberikan 
bunga. Faktor-faktor inilah yang menarik minat investor besar pada aset ini. 

Aset digital sintetis merevolusi keuangan terdesentralisasi (DeFi) secara keseluruhan. 
Aset ini menciptakan peluang baru bagi sektor ini dengan menawarkan akses yang lebih luas 
dan meningkatkan likuiditas bagi investor. Melalui kontrak pintar dan tokenisasi investasi di 
blockchain, aksesibilitas semakin meningkat, membantu mendemokratisasi industri keuangan. 
Aset sintetis dihasilkan melalui kontrak pintar yang membentuk utang dalam berbagai aset, 
dengan nilai yang disesuaikan menggunakan orakel harga. Protokol ini memungkinkan 
eksposur ke berbagai aset menggunakan orakel pasar likuid. Secara keseluruhan, aset sintetis 
di DeFi memungkinkan transaksi global yang tanpa batas, transparan, dan terbuka, memberi 
investor otonomi untuk mengakses, memperdagangkan, dan mentransfer aset secara mudah. 

 
3.6 Decentralized Exchanges (DEX) 

Perkembangan bisnis internasional telah menjadi fondasi bagi terbentuknya pasar 
keuangan global yang tumbuh pesat. Salah satu contohnya adalah pasar kripto, yang berfungsi 
sebagai tempat pertukaran aset digital secara terdesentralisasi antar berbagai jenis mata uang 
kripto menggunakan teknologi ledger terdistribusi, atau yang dikenal sebagai blockchain. 
Pasar kripto berkembang sebagai respons terhadap anomali dalam sistem keuangan 
tradisional, di mana setiap transfer uang memerlukan perantara atau pihak ketiga. Peran 
perantara ini penting dalam menentukan biaya transaksi dan memfasilitasi kedua pihak yang 
melakukan transaksi. Namun, ketergantungan pada pihak ketiga sering menimbulkan 
inefisiensi, karena setiap transaksi memerlukan biaya tinggi dan waktu yang lebih lama. 
Dalam konteks inilah muncul teknologi kripto yang mengadopsi sistem "Decentralized 
Exchange" (DEX) berbasis jaringan peer-to-peer, yang memungkinkan transaksi langsung 
antar individu tanpa perlu perantara. Sistem ini membawa perubahan besar dalam industri 
keuangan, di mana transaksi masa depan dapat berlangsung dengan cepat, efisien, berbiaya 
rendah, dan dalam waktu nyata [27]. 

DEX beroperasi menggunakan smart contract, yang merupakan program otomatis yang 
dijalankan di blockchain untuk mengeksekusi transaksi dan kesepakatan antar pengguna. 
Smart contract ini memfasilitasi pembelian dan penjualan aset tanpa perlu kepercayaan 
langsung antara pihak-pihak yang bertransaksi. Alih-alih menggunakan server terpusat, DEX 
biasanya berjalan pada protokol yang didesentralisasi dan terdistribusi di blockchain publik 
seperti Ethereum, Binance Smart Chain, atau Solana. Salah satu keunggulan utama dari 
Decentralized Exchange (DEX) adalah memungkinkan pengguna memiliki kendali penuh atas 
aset mereka, tanpa perlu menyimpan dana di akun exchange. Hal ini meningkatkan 
keamanan, karena mengurangi risiko peretasan terhadap exchange atau kejadian seperti 
penutupan akun secara mendadak. Selain itu, DEX menawarkan transparansi tinggi melalui 
pencatatan semua transaksi di dalam buku besar terdesentralisasi yang dapat diakses oleh 
siapa saja. Ini membantu meminimalkan potensi manipulasi data atau informasi palsu. DEX 
juga memberikan kenyamanan bagi pengguna dengan tidak memerlukan verifikasi identitas 
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pribadi (KYC), sehingga privasi pengguna tetap terjaga meskipun mereka dapat aktif dalam 
perdagangan aset kripto. Selain itu, tanpa batasan geografis atau regulasi tertentu, platform 
DEX memungkinkan akses global, sehingga siapa pun di mana saja dapat berpartisipasi 
dalam transaksi di platform ini [28]. 

 
3.7 Stablecoins 

Stablecoin adalah jenis mata uang kripto yang berfungsi sebagai jembatan antara aset 
kripto dan uang fiat. Nilai stablecoin dipatok pada aset cadangan yang stabil, seperti dolar AS 
atau emas, untuk menjaga kestabilannya. Dengan dukungan dari aset seperti ini, stablecoin 
berupaya mengurangi volatilitas yang umumnya ditemukan pada aset kripto lain, sehingga 
pengguna dapat menggunakannya untuk transaksi harian atau penyimpanan nilai tanpa risiko 
fluktuasi harga yang tajam. Dukungan cadangan ini biasanya berbentuk simpanan nyata dari 
mata uang fiat atau emas yang setara dengan nilai stablecoin yang beredar, sehingga memberi 
kepercayaan bahwa nilainya akan tetap stabil dan dipertahankan sesuai dengan aset referensi 
yang mendukungnya. Stablecoin seperti ini sangat penting dalam ekosistem DeFi karena 
menawarkan kestabilan harga yang memfasilitasi berbagai transaksi dan investasi kripto 
secara efisien dan aman . 

Stablecoin juga membuka peluang untuk meningkatkan akses keuangan secara global. 
Karena stablecoin beroperasi di blockchain, siapa pun di seluruh dunia dapat 
menggunakannya tanpa batasan geografis atau kendala dari perbankan tradisional. Hal ini 
menjadikan stablecoin solusi penting bagi masyarakat yang kesulitan mengakses layanan 
perbankan konvensional, terutama di negara-negara berkembang. Dengan stablecoin, 
pengguna dapat menyimpan, mengirim, atau menerima aset dengan nilai yang stabil tanpa 
harus memiliki rekening bank, sehingga turut mendorong inklusi keuangan yang lebih luas 
[29]. 

Selain itu, stablecoin berperan penting dalam memperkuat likuiditas di pasar DeFi. 
Dalam protokol DeFi, stablecoin menyediakan modal yang dibutuhkan untuk menjalankan 
platform, seperti decentralized exchanges (DEX) dan layanan pinjaman. Kehadiran stablecoin 
memperkuat likuiditas, memungkinkan pertukaran aset berjalan lebih lancar, dan mendukung 
operasional aplikasi DeFi yang lebih luas dan stabil. 

 
3.8 Tantangan yang dihadapi oleh DeFi 

Seiring dengan berkembangnya ekosistem DeFi yang menghadirkan layanan keuangan 
tanpa perantara, para pengguna dihadapkan pada peluang besar dan juga tantangan yang tidak 
bisa diabaikan. Teknologi blockchain yang mendasari sistem ini memungkinkan transaksi 
yang cepat, transparan, dan efisien, tetapi terdapat berbagai risiko dan hambatan yang muncul 
seiring dengan kemajuan tersebut. Memahami berbagai risiko seperti keamanan, volatilitas 
pasar, dan likuiditas menjadi sangat penting bagi para pengguna yang ingin memanfaatkan 
potensi DeFi secara optimal. Di sisi lain, regulasi yang tengah dirumuskan oleh otoritas 
keuangan global juga menjadi faktor yang memengaruhi masa depan DeFi, baik dalam hal 
pengembangan inovasi maupun perlindungan bagi pengguna [30].  Risiko dalam penggunaan 
DeFi : 
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1. Risiko Keamanan 
Keamanan adalah tantangan utama di dalam ekosistem DeFi. Platform DeFi bergantung 

pada kontrak pintar (smart contracts), yang otomatisasi programnya memungkinkan transaksi 
berjalan tanpa perantara manusia. Namun, jika kontrak pintar mengandung celah atau 
kesalahan kode (bug), platform rentan terhadap peretasan. Kerentanan ini telah dimanfaatkan 
dalam sejumlah peretasan besar, di mana hacker mengeksploitasi celah dalam kontrak pintar 
untuk mencuri dana. Karena sifatnya yang terdesentralisasi, transaksi yang dilakukan di DeFi 
tidak dapat dibatalkan, dan tidak ada otoritas yang dapat memulihkan aset yang telah hilang. 
Pengguna bertanggung jawab penuh atas keamanan aset mereka, sehingga risiko kehilangan 
dana di DeFi jauh lebih tinggi dibandingkan dengan platform keuangan tradisional [30]. 
2. Volatilitas Pasar 

Aset-aset kripto yang digunakan dalam DeFi terkenal dengan volatilitasnya yang tinggi. 
Nilai aset bisa berubah secara drastis dalam waktu singkat, yang berisiko menimbulkan 
kerugian besar bagi pengguna. Untuk aset kripto yang tidak stabil, perubahan harga yang tiba-
tiba bisa berdampak langsung pada jumlah aset yang tersedia dalam platform DeFi atau 
memicu likuidasi mendadak. Ini membuatnya menjadi tantangan bagi pengguna yang 
mengandalkan stabilitas harga, terutama ketika menggunakan DeFi untuk pinjaman atau 
investasi jangka panjang [30]. 
3.  Risiko Likuiditas 

Likuiditas yang rendah dapat menjadi masalah besar di beberapa platform DeFi. Jika suatu 
platform tidak memiliki cukup likuiditas, pengguna mungkin mengalami kesulitan dalam 
menarik dana mereka atau mendapatkan harga yang kompetitif saat melakukan pertukaran 
aset. Risiko likuiditas menjadi kritis dalam kasus penurunan pasar, ketika banyak pengguna 
mencoba menarik dana sekaligus. Ketika likuiditas rendah, risiko volatilitas juga meningkat, 
karena sedikitnya aset yang tersedia untuk memenuhi permintaan transaksi dapat 
menyebabkan fluktuasi harga yang ekstrem. 
4. Tantangan Regulasi 

Ekosistem DeFi menghadapi perhatian yang meningkat dari regulator di seluruh dunia. 
Banyak regulator keuangan melihat DeFi sebagai inovasi yang signifikan tetapi penuh risiko 
karena karakteristiknya yang tidak terpusat dan anonim. DeFi memberikan layanan yang 
mirip dengan perbankan, tetapi tanpa adanya pengawasan dari otoritas keuangan. Hal ini 
mengkhawatirkan regulator, karena mereka tidak dapat melindungi pengguna dari risiko-
risiko yang biasanya dikelola dalam sistem keuangan tradisional. Keamanan, perlindungan 
konsumen, dan risiko pencucian uang adalah beberapa alasan utama yang memicu 
ketidakpercayaan regulator terhadap DeFi [31]. 

 
4.  KESIMPULAN 
 Decentralized Finance (DeFi) telah muncul sebagai inovasi penting yang membawa 
perubahan signifikan dalam ekosistem keuangan global. Dengan memanfaatkan teknologi 
blockchain, DeFi menawarkan layanan keuangan tanpa ketergantungan pada lembaga 
perantara tradisional seperti bank. Konsep ini tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi, 
tetapi juga menciptakan sistem keuangan yang lebih transparan dan inklusif. 
 DeFi menyediakan berbagai layanan, termasuk pinjaman, perdagangan, dan investasi, 
melalui aplikasi terdesentralisasi (dApps) yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 
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secara langsung tanpa perantara. Dengan demikian, pengguna dapat mengakses layanan 
keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau, terutama bagi individu di daerah dengan 
infrastruktur keuangan yang terbatas. Inisiatif ini mendukung inklusi keuangan dengan 
memberikan peluang kepada lebih banyak orang untuk berpartisipasi dalam sistem ekonomi 
global. 
Namun, meskipun DeFi menawarkan banyak keuntungan, ada beberapa tantangan yang harus 
diatasi untuk mencapai potensi penuhnya. Isu keamanan menjadi perhatian utama, mengingat 
bahwa kontrak pintar yang digunakan dalam DeFi dapat menjadi sasaran serangan siber. 
Selain itu, aspek regulasi juga menjadi tantangan, karena banyak pemerintah dan lembaga 
keuangan tradisional berusaha untuk memahami dan mengatur perkembangan ini agar tidak 
menimbulkan risiko sistemik. Interoperabilitas antar platform DeFi juga penting untuk 
memastikan bahwa pengguna dapat dengan mudah berpindah antar layanan tanpa mengalami 
kesulitan. 
 Di masa depan, DeFi memiliki potensi untuk menjadi pendorong utama inovasi dalam 
dunia keuangan. Dengan terus berkembangnya teknologi dan meningkatnya kesadaran 
tentang manfaat DeFi, kita mungkin akan melihat adopsi yang lebih luas dari layanan ini. 
Meskipun masih ada jalan yang harus ditempuh, DeFi berpotensi memberikan solusi bagi 
masalah yang dihadapi oleh sistem keuangan tradisional, meningkatkan akses dan keadilan 
dalam layanan keuangan di seluruh dunia. 

Secara keseluruhan, perjalanan DeFi baru saja dimulai, dan kemampuannya untuk 
mentransformasi cara kita berinteraksi dengan keuangan dapat membuka jalan untuk masa 
depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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